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ABSTRAK. Peningkatan produksi daging global selama beberapa tahun terakhir terutama didorong oleh produksi daging
unggas yang lebih efisien karena usaha perunggasan terus berkembang lebih maju di banyak bagian dunia. Metode
peningkatan pemanfaatan penggunaan pakan asal limbah industri perunggasan telah diusulkan sebagai solusi untuk
meningkatkan efisiensi pemanfaatan limbah, mengurangi kompetisi pemanfaatan pangan maupun pakan dan meningkatkan
system daur ulang yang efisien. Limbah industri perunggasan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein ruminansia
antara lain adalah tepung bulu, limbah penetasan ayam, kaki ayam, tepung jeroan, tepung darah, tepung tulang, manure
dan litter unggas. Limbah industri peternakan unggas tersebut dapat dimanfaatkan kembali ke dalam rantai makanan,
setelah melalui berbagai macam perlakuan. Penggunaan limbah unggas sebagai sumber protein ternak ruminansia telah
lama diteliti dan diterapkan di lapangan. Tulisan ini bertujuan memberikan ulasan singkat pemanfaatan limbah industry
perunggasan sebagai sumber protein alternatif untuk ruminansia.

Kata kunci: Unggas; limbah; protein; ruminansia

ABSTRACT. The increase in global meat production over recent years has been driven primarily by more efficient poultry meat
production as poultry businesses continue to advance in many parts of the world. Methods for increasing the use of feed from poultry
industry waste have been proposed to increase waste utilization efficiency, reduce competition for food and feed use, and improve an
efficient recycling system. Poultry industry waste that can be used as a source of ruminant protein includes feather meal, chicken hatching
waste, chicken feet, offal meal, blood meal, bone meal, manure, and poultry litter. After various treatments, poultry farming industrial
waste can be reused into the food chain. The use of poultry waste as a ruminant protein source has long been researched and applied in
the field. This paper will briefly review the use of poultry industry waste as an alternative protein source for ruminants.

Keywords: Poultry; poultry waste; protein; ruminants

PENDAHULUAN didorong oleh produksi daging unggas yang
lebih efisien karena usaha perunggasan terus

berkembang menuju industrialisasi yang lebih

masalah kekurangan pangan dan bahan pakan  p,iy di banyak bagian dunia (FAO, 2018; Castro
ternak karena peningkatan pesat populasi et al. 2023

Dunia saat ini sedang menghadapi

)- Metode peningkatan pemanfaatan

manusia sehingga terjadi persaingan dalam hal penggunaan pakan asal limbah industri

pemanfaatan sumber bahan pangan maupun  peryngeasan telah diusulkan sebagai solusi

pakan antara manusia dan ternak (Adeniji dan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan

Oyeleke, 2008). Peningkatan produksi daging limbah, mengurangi kompetisi pemanfaatan

global selama beberapa tahun terakhir terutama pangan maupun pakan dan meningkatkan
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sistem daur ulang yang efisien (Van Kernebeek
et al., 2016; Van Zanten et al., 2019; Billen et al.,,
2021).

Menurut Mezes et al. (2015) hanya sekitar
60-70% produk rumah potong unggas yang
dapat dikonsumsi. Selama proses pemotongan
dan pengolahan, industri daging ayam
menghasilkan limbah dalam volume yang besar
seperti tulang, bulu, jeroan, darah dan air limbah
(Cabrera-Nufiez et al., 2018). Sampai saat ini
upaya untuk memanfaatkan limbah industri
dilakukan

meminimalisir dampak negatif yang muncul

perunggasan terus untuk
terutama pencemaran lingkungan (Maheshwari,
2013; Wychodnik et al., 2020), tanah (Malovanyy
et al., 2021), air tanah, air sungai, udara maupun
danau (Hidayat et al.,, 2021). Pencemaran juga
dapat ditimbulkan oleh penggunaan obat-
obatan dalam industri perunggasan yang
kurang terkontrol dengan baik (Daldlio, et al.,
2017; Mottet and Tempio, 2017). Peternak
unggas sampai saat ini diketahui masih secara
rutin menggunakan obat-obatan untuk tujuan
terapeutik dan  pencegahan  penyakit
(Vermeulen et al., 2002; Kant et al., 2013). Guna
mengatasi hal tersebut, saat ini ada prioritas
utama dengan mengurangi penggunaan obat
obatan yang tidak perlu diberikan. Selain cara
tersebut di atas, industri perunggasan mulai
menggunakan limbah yang berasal dari unggas
sebagai sumber nutrisi alternatif bagi hewan
ternak untuk menekan biaya produksi serta
memanfaatkannya kualitas

guna menjaga

lingkungan (Ungureanu et al., 2022).

Penggunaan limbah asal unggas menjadi
salah satu pilihan sumber nutrisi alternatif yang
diharapkan akan meningkatkan performa ternak
secara umum tanpa mempengaruhi kualitas
maupun kuantitas hasil ternak (Vobérkova et al.,
2020). Limbah industri peternakan unggas
tersebut dapat dimanfaatkan kembali ke dalam
rantai makanan, setelah melalui berbagai macam
perlakuan (Leinonen etal., 2012; Ritchie and
Roser, 2019). Limbah industri perunggasan yang

dapat digunakan sebagai sumber pakan
alternatif adalah tepung bulu (Wilder et al., 1955;
Pate et al., 1995; Hasni et al., 2014), limbah
penetasan ayam (Sung and Kim, 2020; Choi et al.,
2021), kaki ayam (Mokrejs et al., 2017; Potti and
Fahad, 2017), tepung darah (Karunajeewa et al.,
1989; Anoh and Akpet, 2013), tepung tulang
(Drewyor and Waldroup, 2000; Bozkurt et al.,
2004), tepung jeroan (Xavier et al., 2012; Redoy et
al., 2021) litter unggas (Farrell, 2013) dan manure
2012). Limbah
dapat dibagi
kelompok berdasarkan morfologi, karakteristik

(Brunton, industri unggas

tersebut menjadi beberapa
dan komposisi biokimia untuk meningkatkan
metode
pengolahannya  juga  menjadi  berbeda
(Kannah et al., 2020; Zinina et al., 2022). Berbagai
pengolahan yang

meningkatkan nilai nutrisi limbah industri

nilai nutrisinya sehingga

digunakan untuk
perunggasan antara lain adalah biologis
(Brandelli et al., 2015; Kanani et al., 2020), fisik
(Anderson., 2006; Cai et al., 2014; Sams, 2016),
kimia (Bertsch and Coello, 2005; Zinina et al.,
2022) dan proses kombinasi
Babji,1995; Yusop et al., 2012).

(Yusop and

Penggunaan limbah unggas sebagai
sumber protein ternak ruminansia telah lama
diteliti ~dan  diterapkan  di
(Aderibigbe and Church, 1987;

Bonchenari et al., 2017). Saat ini penggunaan

lapangan
Kazemi-

manure unggas untuk pakan ternak ruminansia
sudah meluas. Meskipun nilai energinya rendah
tetapi tinggi protein, serat, dan mineral. Limbah
tersebut diberikan dengan proporsi nitrogen
yang tinggi,
penggunaannya hanya untuk pakan ternak

non-protein sehingga
ruminansia (Brunton, 2012). Penelitian Bohnert
et al. (1998) dengan menggunakan pedet Angus
jantan menunjukkan limbah industri unggas
merupakan sumber yang bermanfaat sebagai
asupan protein terdegradasi maupun tidak
terdegradasi dalam rumen. Limbah unggas
tersebut nilai nutrisinya setara dengan protein
bungkil kedelai dan memiliki potensi sebagai
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alternatif sumber suplemen N bagi ruminansia
(Lallo and Garcia, 1994). Tulisan ini bertujuan
untuk mengulas manfaat limbah ternak unggas
sumber

sebagai pakan

upaya
pencemaran yang dihasilkan dari

ternak khususnya
meminimalisir
limbah

ruminansia dan

industri perunggasan.

limbah
pemanfaatanya

Jenis industri perunggasan dan

Unggas adalah salah satu spesies ternak
yang paling efisien untuk mengubah pakan
menjadi makanan (Mata-Alvarez et al., 2014)
akan tetapi juga menghasilkan banyak limbah
mulai dari penetasan hingga pemotongan yang
berdampak pada tantangan yang sulit untuk
diatasi. Tantangan  tersebut bukan hanya
pembuangan dan pengelolaan limbah, tetapi
juga pencemaran  lingkungan dan risiko
kesehatan (Mustafa et al., 2018). Steffens (1994)
menambahkan bahwa daur ulang limbah dari
arti

rumah pemotongan unggas memiliki

penting dari sisi ekonomi, biologis dan

lingkungan. Saat ini upaya untuk memanfaatkan
limbah industri perunggasan terus menerus

dilakukan untuk mengatasi permasalahan

Tabel 1. Kandungan nutrisi Poultry Visceral Meal
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limbah, pencemaran dan mahalnya sumber
protein lain. Limbah industri perunggasan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan
pakan untuk hewan antara lain adalah jeroan,
bulu, darah, limbah penetasan ayam, litter dan
manure (Papadopoulos, 1985; Owen et al., 2009;
Swain et al., 2011; Ghaly and Mac Donald, 2012;
Cruz et al., 2012; Beski et al., 2015; Ahlawat et al.,,
2023). Nilai nutrisi dari berbagai macam limbah
tersebut sangat bervariasi sehingga
penggunaannya juga tergantung dari jenis
limbah dan hewan yang memanfaatkan.

Limbah jeroan/ Poultry Visceral Meal (PVM)

Limbah jeroan unggas terdiri dari jantung,
paru-paru, tembolok dan usus merupakan salah
satu sumber protein hewani yang dapat
menggantikan tepung ikan atau bungkil kedelai
sebagai bahan pakan hewan (Bhaskar et al.,
2014). Limbah jeroan unggas dapat diproses
menjadi tepung atau disebut PVM melalui
pemasakan atau perlakuan asam diikuti dengan
pengeringan (Redoy et al., 2021). Poultry Visceral
Meal memiliki kandungan nutrisi bervariasi

seperti terlihat pada Tabel 1.

Jenis Bahan Kandungan Kandungan Kandungan Kandungan Pustaka
limbah kering protein %  lemak % karbohidrat abu %
% %
PVM 89,7 35 22 38,19 12,75 Cruz et al., 2009
PVM 89,7 60.67 12,05 8,05 8.93 Bhaskar et al., 2014
PVM 90,9 35 22 27,6 6,3 Oké et al., 2016
PVM 90,9 71,9 1,7 10,9 6,4 Alofa and Abou, 2020
PVM 92,63 68,26 8,64 11,4 4,33 Sarkar and Islam, 2021

Tabel 1. menunjukkan variasi bahan
kering PVM dengan kisaran antara 89,7 -
92,63%, protein 35-719%, lemak 1,7-22%,
karbohidrat 8,05-38,19% dan abu 4,33-12,75%.
Variasi tersebut tergantung dari asal bahan
jeroan yang diolah, moda transportasi PVM dan
metode pengolahan (Kpogue et al, 2019;
Odeyemi et al. 2020; Redoy et al., 2021; Mullabaev
et al., 2022). Lebih lanjut, hasil penelitian

Meeker and Meisinger (2015) dan Volpato et al,
(2022) menunjukkan bahwa kandungan nutrisi
seperti protein, lemak, karbohidrat dan abu
tersebut terutama dipengaruhi oleh metode
yang Metode
secara umum yang dapat

pengolahan digunakan.
pengolahan
meningkatkan nilai protein adalah hidrolisis
enzimatik (Kristinsson and Rasco, 2000; éliiyté et

al., 2009). Seidavi et al. (2018) menambahkan
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bahwa salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap variasi nilai kandungan lemak adalah
penyimpanan yang dapat mengakibatkan
ketengikan sehingga terjadi kerusakan dan
penurunan kandungan lemaknya. Penggunaan
PVM saat ini terfokus pada hewan monogastrik
seperti ayam (Cruz et al., 2009; Xavier et al., 2012),
ikan (Giri et al.,, 2010; Alofa et al., 2016), babi
(Bagau et al., 2018), kelinci (Ahlawat et al., 2023)
dan hewan kesayangan (Anuar et al, 2017).
Penelitian Cruz et al. (2009) membuktikan bahwa
pemberian PVM tidak berpengaruh terhadap
kualitas karkas dan lemak abdominal jika
dibandingkan dengan perlakuan pemberian
kedelai. Hasil

menunjukkan  bahwa

tersebut
PVM
memberikan keuntungan karena dapat menekan

bungkil penelitian

penggunaan

biaya untuk mengganti bahan pakan yang jauh
lebih mahal seperti tepung ikan dan bungkil
kedelai.

Tepung darah dan tepung bulu

Limbah
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk

unggas lain yang dapat
ternak adalah tepung darah dan tepung bulu.
Tepung darah unggas adalah sumber protein
dan mineral alami, termasuk kalsium dan fosfor.
Makinde and Sonaiya, (2011) menambahkan
bahwa tepung darah unggas mengandung
sekitar 80-90% protein dan 90 g lisin/kg bahan
kering (BK) dan sejumlah kecil abu dan lipid.
Tepung darah unggas digunakan sebagai bahan
pakan untuk ternak seperti babi (Babatunde et
al., 2021; Dalle et al., 2022), unggas (Xavier et al.,
2011) dan ikan (Weerasinghe and Hettiarachchi,
2011). Namun saat ini penggunaan tepung darah
unggas belum banyak digunakan sebagai bahan
pakan alternatif jika dibandingkan dengan
limbah unggas yang lain seperti jeroan, tepung
bulu, offal dan manure. Tepung darah saat ini
juga belum lazim digunakan di Eropa dan
Amerika Utara, namun demikian, tepung darah
adalah sumber protein yang layak dan murah
untuk industri peternakan lokal di beberapa
negara di Asia dan Afrika (M'Ncene et al., 1999).

Tepung darah yang banyak dimanfaatkan
sebagai pakan alternatif berasal dari ruminansia
dan babi yang volumenya jauh lebih banyak
sehingga proses pengolahan lebih efisien (Said et
al., 2018). Oleh sebab itu hanya sedikit hasil
penelitian dan laporan yang terkait dengan
pemanfaatan tepung darah unggas tunggal
sebagai sumber pengganti sumber protein
konvensional yang mahal. King and Campbell
(1978) dan Katz et al. (1994) dalam penelitiannya
menggunakan tepung darah babi, sapi dan ayam
yang dicampur untuk pemberian pakan pada
babi.

Produksi bulu wunggas secara global
mencapai jumlah besar setiap tahun sebagai
limbah samping dari pengolahan unggas
(Fakhfakh et al, 2010). Bulu bisa mencapai
sekitar 6% dari bobot hidup ayam dewasa dan
kaya akan protein keratin (Swetlana and Jain,
2010). Bulu mentah secara struktural mirip
dengan rambut, kuku, wol, tanduk, dan cakar
yang 90% terdiri dari struktur protein keratin
(Latshaw et al., 1994 : Chen et al., 2012).
Sedangkan adalah limbah

pengolahan unggas berasal dari bulu unggas

tepung bulu

melalui berbagai macam proses untuk akhirnya
diubah menjadi bentuk tepung (Mandey et al.,
2017; Osunbami and Adeola, 2022). Tepung bulu
saat ini telah dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif unggas (Hasni et al, 2014), ikan
(Arunlertaree and Moolthongnoi, 2017), anjing
(Machado et al., 2021) dan babi (Pan ef al., 2016)
untuk menggantikan bahan pakan lain seperti
tepung ikan atau bungkil kedelai yang semakin
mahal. Tepung darah dan tepung bulu memiliki
kandungan nutrisi bervariasi seperti terlihat
pada table 2.

Table 2 menunjukkan variasi bahan kering
tepung darah dan tepung bulu dengan kisaran
antara 84.68-95,7%, protein 75,5-90,7%, lemak
0,45-9,1%, karbohidrat 0,4-14,84% dan abu 1,49-
8,77%. Variasi tersebut disebabkan karena
perbedaan metode proses pengolahan yang
digunakan. Tepung darah diproses dengan
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metode konvensional solar and oven drying
dengan cara perebusan sampai kelembaban
10-12%
dikeringkan dengan oven (King'ori et al., 1988).

mencapai kemudian dijemur atau
Metode lain yang digunakan drum drying, ring
and flash drying dan spray dryng dan fermentasi
(Drouzas and Schubert,1996; Swan, 2000;
Chickering et al., 2001; Ramadhan et al., 2016).
Dari semua metode tersebut, solar and oven drying

Jurnal Peternakan, Vol 21(2): 238-256, September 2024

merupakan metode rendah

yang paling
peningkatan nilai nutrisinya. Menurut Kramer
(1978), kualitas nutrisi tepung darah akan
menurun saat proses pengolahan dengan
metode drying terkait dengan kerusakan protein
selama proses pemanasan. Namun sebaliknya,
(1998),

fermentasi akan meningkatkan nilai nutrisi

menurut King'ori, et al metode

tepung darah.

Table 2. Kandungan nutrisi tepung darah dan tepung bulu asal unggas

Jenis Bahan Protein Lemak Karbohidrat abu Pustaka

limbah kering % % % % %

TB 92,00 90,7 1,3 - - McCasland and Richardson, 1966
TB 95,00 84,6 6,4 7,8 2,6 Dale, 1992

TB 90,00 82 6,1 - 4,2 Ayanwale, 2006

TB 84.68 84.04 5,61 - 8,77 Adejumo et al., 2016

TB 87,67 82,36 0,83 1,02 1,49 Tesfaye et al., 2017

TB 91,60 79,9 8,7 04 3,4 Colembergue et al., 2019

TD 90,79 75,5 0,45 14,84 - Wongngam et al., 2020

TB 95,70 87,8 9,1 - 1,9 Osunbami and Adeola, 2022

Keterangan: TB = Tepung Bulu; TD = Tepung Darah.

Variasi nilai nutrisi tepung bulu unggas
disebabkan oleh perbedaan penggunaan metode
proses pengolahan. Menurut Papadopoulos
(1984) terkait
kandungan protein, asam amino dan daya cerna.
Metode
pengolahan bulu unggas antara lain adalah

perbedaan tersebut dengan

yang digunakan dalam proses
metode kimiawi dan enzimatik (EI Boushy et al.,
1990; Papadopoulos, 1985; Mokrejs et al., 2011;
Nursinatrio and Nugroho, 2019). Salah satu
adalah
dengan menggunakan bantuan

metode yang banyak digunakan
fermentasi
mikroorganisme yang bersifat keratinofilik
untuk meningkatkan kualitas tepung bulu
(latshaw et al., 1994; Grazziotin, 2006). Metode
adalah  hidrolisa

menggunakan hydrochloric acid dan sulphuric acid

lain yang digunakan

yang mampu menghidrolisa keratin pada bulu
unggas (Bureau et al., 1999). Dari Tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan nilai
nutrisi tepung darah dan tepung bulu
diperlukan metode proses pengolahan yang
tepat sehingga diharapkan dapat menggantikan

bahan pakan konvensional yang semakin mahal.

Limbah Penetasan Ayam

Limbah (hatchery
byproducts) merupakan hasil samping dari

penetasan  ayam
industri penetasan ayam seperti telur infertil,
telur yang tidak menetas, embrio ayam, anak
ayam culling dan cangkang telur (Al-Harthi et al.,
2010; AAFCO, 2016). Sedangkan menurut Choi
et al. (2019) limbah penetasan ayam terdiri dari
telur infertil, telur yang belum menetas, anak
ayam bobot rendah, anak ayam mati dan kulit
atau telur cangkang telur. Limbah penetasan
ayam mengandung sekitar 30%-60% protein
kasar (Adeniji and Adesiyan, 2007; Sung et al.,
2019) sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan alternatif yang dapat
menggantikan sumber protein hewani yang
banyak digunakan dalam pakan ternak (Belewu
and Ologunleko, 1996). Kandungan limbah
penetasan ayam unggas tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. menunjukkan variasi bahan
kering limbah penetasan ayam dengan kisaran
antara 98,00-89,76%, protein 5,86-57,4%, lemak
3,45-30,01%, karbohidrat 7,68-25,92% dan abu

6,37-60,35%. Dhaliwal et al. (1997) menyatakan
242
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bahwa hasil analisa proksimat dari limbah
penetasan ayam sangatlah bervariasi. Variasi

yang
dipengaruhi oleh faktor jenis bahan limbah yang

sangat lebar tersebut kemungkinan

diolah dan perbedaan metode pengolahan yang
Hasil
bahwa nilai nutrisi dari bahan campuran limbah

digunakan. penelitian menunjukkan
penetasan ayam akan lebih tinggi dibandingkan
dengan bahan limbah tunggal. Menurut Sung
and Kim, (2020) bahan limbah penetasan ayam
dapat dicampur menjadi satu atau merupakan
bahan tunggal. Bahan limbah seperti telur
infertil, telur yang tidak menetas, embrio ayam,

anak ayam culling, dan cangkang telur yang

dicampur menjadi tepung akan memiliki
yang berbeda

dibandingkan dengan limbah penetasan ayam

kandungan nutrisi jika
tunggal seperti telur yang tidak menetas atau
anak ayam culling. Hasil penelitian Choi et al.
(2021) menunjukkan bahwa limbah telur infertil
mengandung nilai nutrisi yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan limbah penetasan ayam
campuran, namun demikian jika dibandingkan
dengan tepung ikan, keduanya mengandung

nilai nutrisi yang masih jauh lebih rendah.

Tabel 3. Kandungan nutrisi limbah penetasan ayam unggas

Jenis limbah Bahan Protein Lemak Karbohidrat abu % Pustaka

kering % % % %
LPA 97,11 22,8 14,37 - 60,35 Ilian and Salman, 1986
LPA 92 4425 30,01 14,04 Rasool et al., 1999
LPA 91,83 42,26 23,94 18,12 Abiola et al., 2012
LPA 89,76 5,86 3,45 25,92 6,37 Ojebiyi et al., 2014
LPA 94.1 54.3 - - 19.5 Sung and Kim, 2020
LPA 98,00 31,4 - - 40,6 Choi et al., 2021
LPA 98.88 38.57 21.14 7,68 31.49 Asiedu et al., 2022
LPA 96,5 574 21,4 - 16,8 Sung et al., 2022

Keterangan: LPA = Limbah penetasan ayam.

Metode pemrosesan juga mempengaruhi
nilai nutrisi dari limbah penetasan ayam (Glatz
and Miao, 2009). Menurut Khan and Bhatti
(2002) ada kemungkinan bahwa faktor yang
mempengaruhi kandungan protein kasar pada
limbah penetasan ayam adalah suhu dan lama
perlakuan saat proses pengolahan. Asiedu et al.
(2022) menambahkan bahwa proses steaming
akan sedikit menurunkan kandungan protein
dibandingkan dengan proses yang lain. Limbah
penetasan ayam dapat diproses dengan berbagai

metode seperti fermentasi, perebusan,
pengawetan  atau  ensiling,  pemanasan,
pengeringan, steaming, ekstrusi dan

penggilingan untuk dijadikan bentuk tepung
(Miller, 1984; Cai and Pancorbo, 1994;
Deshmukh and Patterson 1997; Kirkpinar et al.,
2004; Abiola, and Onunkwor, 2004; Asiedu et al.,
2022). Meskipun nilai nutrisi limbah penetasan
ayam dianggap dapat menggantikan sumber

protein konvensional namun ada beberapa
kelemahan yang perlu mendapatkan perhatian.

Menurut Desmukh and Patterson (1997),
kelemahan tersebut karena limbah penetasan
ayam sangat mudah rusak dan proses

pengolahannya terlalu mahal. Namun demikian,
menurut Baba et al, (2018), secara ekonomi
fermentasi limbah penetasan ayam mampu
menekan biaya proses pengolahan sehingga
masih cukup menguntungkan.

Limbah litter dan manure

Litter dan manure adalah campuran

kotoran unggas, bulu, tumpahan pakan,
tumpahan air minum, bahan bedding, dan
merupakan limbah utama dalam produksi
unggas (Agblevor et al., 2010). Litter dan manure
merupakan limbah organik yang sudah sejak
lama dimanfaatkan sebagai pupuk kandang

(Straub, 1977; Lopez-Masquera et al., 2008).
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Dengan meningkatnya hasil produksi industri
perunggasan, pemanfaatan litter dan manure
menjadi semakin penting tidak hanya dari sisi
ekonomi  tetapi juga  keberlangsungan
kelestarian lingkungan (Gorliczay et al., 2021;
Akanni and Benson 2014). Litter dan manure
yang
menjanjikan untuk menggantikan pupuk kimia

dapat menjadi alternatif cukup
karena berperan penting dalam peningkatan dan
perbaikan sumber daya tanah (Kiss et al., 2021).
Selain sebagai pupuk organik, saat ini, litter dan
manure lebih banyak dimanfaatkan sebagai
sumber energi yang dapat di daur ulang untuk
tujuan pembangunan yang berkelanjutan
(Dhungana et al., 2022; Ayub et al., 2022).
Konversi energi dari litter dan manure secara
luas telah banyak aplikasikan dengan baik dan
efisien di negara maju maupun berkembang

(Fibrowatt, 2008; Billen et al., 2015).

Saat ini litter dan manure lebih banyak
dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan
sumber  energi  dibandingkan  dengan
pemanfaatan sebagai sumber pakan alternatif
untuk hewan. Hal tersebut disebabkan karena
produksi litter dan manure dalam industry
perunggasan  sangatlah  besar  sehingga
membutuhkan biaya, tenaga dan tempat yang
lebih  besar limbah

industri perunggasan yang lain (Chastain et al.,

dibandingkan dengan

2001). Selain hal tersebut, litter dan manure juga
tidak dapat digunakan sebagai sumber pakan
tunggal karena harus dicampur dengan sumber
pakan yang lain untuk meningkatkan nilai
nutrisi dan palatabilitasnya (Muller, 1982; Rude
1995).
beberapa penelitian menunjukkan bahwa litter

and Rankins. Meskipun demikian
dan manure dapat juga dimanfaatkan sebagai
sumber pakan alternatif utamanya sebagai
pakan ruminansia (McCaskey et al, 1994;
Newton et al., 1977). Saat ini, penggunaan litter
dan manure sebagai pakan alternatif lebih
banyak diterapkan di negara miskin dan negara
berkembang (Adeleye, 1991; Belewu, 1997;
Jakhmola et al., 1998).
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Manfaat limbah industry perunggasan bagi
ternak ruminansia

Industri perunggasan saat ini mengalami
peningkatan yang sangat pesat tanpa diimbangi
peningkatan  produksi

pakan  sehingga

mengakibatkan komponen wutama seperti
konsentrat protein menjadi mahal dan terjadi
peningkatan biaya produksi. Seiring dengan
peningkatan industri perunggasan maka terjadi
limbah

berdampak

pula peningkatan jumlah industri

yang
pencemaran lingkungan. Upaya pemanfaatan

perunggasan pada
limbah industri perunggasan terus dilakukan

guna menekan biaya  produksi dan
meminimalisir pencemaran limbah yang terjadi.
Salah satu upaya pemanfaatan limbah industri
perunggasan adalah dengan mengubahnya
menjadi bahan pakan untuk hewan termasuk
limbah
perunggasan untuk ruminansia tersaji pada

Tabel 4.

ruminansia. Pemanfaatan industri

Tabel 4 menunjukkan bahwa limbah
industri perunggasan mampu menggantikan
sumber protein yang lebih mahal seperti bungkil
kedelai, corn gluten meal, tepung jagung, tepung
biji kapas dan wheat bran. Menurut Church et al.
(1982),
mengandung jeroan, kepala, daging, bulu jika

limbah industri perunggasan yang

diberikan sebagai pakan ruminansia dapat
mempengaruhi karakteristik protein yang tidak
tidak diabsorbsi di

rumen atau sering juga disebut protein by-pass.

dicerna dan dalam
Penelitian lain menunjukkan ruminansia dengan
pakan basal hijauan kualitas sedang yang
ditambah kombinasi urea dengan tepung bulu
dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme
rumen sebanding dengan pemberian protein
berkualitas tinggi seperti bungkil kedelai. Hal
tersebut kemungkinan disebabkan adanya
peningkatan respon mikroorganisme terhadap
pencernaan bahan kering, konsentrasi VFA dan
sintesis RNA dalam rumen secara in vitro

maupun in vivo (Daugherty and Church, 1982).
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Tabel 4. Pemanfaatan limbah industri perunggasan sebagai pakan ruminansia

Ternak Bahan yang dapat Limbah unggas  Pengaruh Pustaka
diganti
Sapi jantan Bungkil kedelai Tepung bulu Meningkatkan aktivitas Daugherty and
mikroba rumen setara Church, 1982.
dengan Bungkil kedelai
Kambing Bungkil kedelai Tepung bulu Tidak ada perubahan Lu et al., 1990
perah signifikan pada asupan
bahan kering, berat badan
dan produksi susu
African Dwarf  Bungkil kacang Manure unggas  Tidak ada perubahan pada Okeudo and
goats tanah performan dan berat badan Adegbola, 1993
Kambing Wheat bran Litter broiler Peningkatan kecernaan dan ~ Nadeem et al., 1993
Barbari pertumbuhan
domba Bungkil kedelai Poultry by product Pertambahan berat badan Lallo and Garcia,
meal (PBM) dan peningkatan kualitas 1994
Tepung daging,  bulu
darah,tulang dan
kepala
Sapi Angus Bungkil kedelai Poultry by product  Terjadi peningkatan asupan  Bohnert et al., 1998
jantan dan corn gluten meal (PBM) bahan kering dan ADG
meal
Kambing dan Konsentrat Manure unggas  Peningkatan ADG Saleh et al., 2002
domba (jagung giling, 20%
bungkil kedelai,
wheat bran dan
tepung biji kapas
Sapi silangan ~ Konsentrat manure dan Peningkatan ADG, Cabrera-Nufiez et

Cebu x Suizo

(tepung sorghum,

poultry meal 30%

heifers jagung dan wheat
bran)

Domba Bungkil kedelai Litter broiler

Kambing - Kombinasi
tepung jagung
(75%) dan
manure unggas
(25%)

Domba Tepung biji kapas ~ Limbah

penetasan ayam

peningkatan kualitas karkas

Peningkatan ADG,
Peningkatan kecernaan
bahan kering dan organic
serta peningkatan ADG

Peningkatan asupan bahan
kering, peningkatan ADG,
penurunan prosentase
tulang dalam karkas

al., 2018
Rahimi et al., 2018

Washaya et al., 2018

Rezayipoor et al.,
2022

Penelitian Lu et al. (1990) pada kambing

perah yang

diberi pakan

tepung bulu

Salah
perbedaan

susu.
tersebut

kemungkinan

satu penyebab tidak adanya

adalah

dibandingkan dengan bungkil kedelai tidak
menunjukkan adanya perubahan terhadap

asupan bahan kering, berat badan dan produksi

rendahnya kandungan asam amino methionine,
lysine dan tryptophan pada tepung bulu (Morand
et al., 1966). Kemungkinan lain adalah tepung
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bulu lebih sulit terlarut dalam cairan rumen jika
dibandingkan dengan bungkil kedelai sehingga
pemanfaatannya rendah jika diberikan pada
ruminansia periode laktasi (Thomas and Beeson,
1977). Meskipun demikian, pemberian tepung
bulu jelas menunjukkan penghematan dari sisi
biaya pakan jika dibandingkan dengan bungkil
kedelai.

Cabrera-Nunez et al. (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa suplementasi
30% kombinasi antara poultry manure dan poultry
meal meningkatkan ADG sapi dara mencapai 1,0
kg/hari. Suplementasi yang seimbang dengan
kadar protein dan energi yang optimal dalam
ransum tersebut secara signifikan juga
meningkatkan kualitas karkas karena poultry
meal merupakan produk samping unggas yang
merupakan sumber protein dengan nilai biologis
tinggi. Hasil tersebut didukung oleh Washaya et
al.  (2018)

menggunakan kombinasi tepung jagung (75%)

dalam penelitiannya dengan
dan Poultry manure (25%) mampu meningkatkan
kecernaan bahan kering dan organik serta
ADG
Kemampuan tersebut tidaklah mengherankan

meningkatkan pada kambing.

karena poultry manure merupakan bentuk
nitrogen non-protein (NPN) yang mengandung
protein kasar sekitar 15-30% dan lebih dari
setengahnya merupakan protein sejati (true
protein) sedang sisanya adalah NPN (Tadele and
Ambha, 2015; Zurak et al., 2023). Komponen NPN
dalam poultry manure tersebut berbentuk asam
urat yang dapat dimanfaatkan oleh ruminansia
melalui mikroba rumen yang mengubah nitrat
menjadi  ammonia. amonia
diabsorbsi
kepentingan sintesis protein mikroba tersebut

(Ajayi et al., 2016).

Selanjutnya

oleh mikroba rumen guna

Table 4 menunjukkan bahwa tepung darah
dapat meningkatkan pertambahan berat badan
dan kualitas bulu pada domba. Tepung darah
bermanfaat bagi ruminansia karena kandungan
proteinnya yang tinggi dan asam amino yang
tahan terhadap degradasi dalam rumen (King et

Jurnal Peternakan, Vol 21(2): 238-256, September 2024

al,, 2019). menyatakan bahwa tepung darah

bersifat tahan terhadap degradasi oleh
mikroorganisme dalam rumen sehingga dapat
meningkatkan jumlah dan kualitas protein
pakan yang dapat mencapai usus halus yang
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
produksi (Loerch et al.,1983; Palmquist and
Weiss, 1994). Klemesrud et al, (2000) dan
Piepenbrink ef al., (1998) menambahkan bahwa
tepung darah mengandung lebih banyak asam
amino esensial daripada bungkil kedelai tetapi
defisien asam amino, sulfur dan isoleusin.
Defisiensi asam amino tersebut menurut Maiga
et al, (1996)

menambahkan dari sumber protein yang lain.

dapat dicukupi dengan

Litter dan manure unggas lebih banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia jika
dibandingkan dengan limbah unggas yang lain
(Alam et al., 2008). Table 4 menunjukkan bahwa
penggunaan litter dan manure unggas mampu

meningkatkan kecernaan ruminansia,
pertumbuhan,  performans dan  ADG.
Sebaliknya, hasil penelitian Okeudo and

Adegbola (1993) menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada kambing
African Dwarf goats yang diberi pakan manure
dengan bungkil kedelai. Meskipun demikian,
memiliki
yang
dikeluarkan menjadijauh lebih rendah. Menurut

dipandang dari sisi ekonomis

keuntungan karena biaya pakan
Ben-Ghedalia et al. (1982), manure merupakan
suplemen mineral yang tepat dalam ransum
domba dan sapi perah karena kandungan fosfor
dan magnesium yang tinggi. Namun, manure
memiliki kandungan kalsium yang tinggi
sehingga jika diberikan dalam jumlah yang
berlebihan akan dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan metabolism kalsium pada sapi

perah (Tagari, 1978; Neumann et al., 1977).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil
limbah
perunggasan masih cukup bervriasi. Namun

penelitian ~ pemanfaatan industri

demikian hal tersebut wajar karena banyak
faktor yang mempengaruhi. Faktor yang dapat
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mempengaruhi hasilnya antara lain adalah jenis
limbah unggas yang digunakan sebagai bahan
2010), limbah
(Lasekan et al., protein

(Caires, proses pengolahan
2013),

pembanding (Washaya et al., 2018), prosentase

sumber

limbah yang digunakan (Cabrera-Nufez et al.,
2018), jenis ruminansia (Jayathilakan et al., 2012)
dan metode penelitian yang digunakan (Chavda
et al., 2014). Tabel 4 juga menunjukkan bahwa
kombinasi limbah industri perunggasan jika
diberikan pada ternak hasilnya akan lebih
optimal jika dicampur dengan bahan pakan
yang lain. Pencampuran dengan bahan pakan
yang lain seperti tepung jagung tersebut akan
meningkatkan biaya pakan, akan tetapi tetap
akan lebih hemat jika dibandingan dengan
pemberian tepung jagung tunggal.

KESIMPULAN

limbah
perungggasan sampai saat ini dapat dianggap

Pemanfaatan industry

sebagai sumber protein dengan nilai biologis

yang tinggi.
karakteristik nilai

Dengan mempertimbangkan
nutrisinya dan
ketersediaannya dalam jumlah besar limbah
tersebut dapat dikategorikan sebagai sumber
protein untuk pakan komersial ruminansia dan
memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
penurunan biaya produksi usaha peternakan

ruminansia.
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